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ABSTRAK
Halawa WidarWati. 2023. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Aparat

Desa Di Kecamatan Onohazumba Kabupaten Nias Selatan. Skripsi, Prodi
Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Nias. Pembimbing Nov

Elhan Gea, A.Md.Kom, SE. M.M.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja aparat desa kecamatan onohazumba di
kecamatan onohazumba kabupaten nias selatan. Penelitian ini dilakukan di
wilayah kecamatan onohazumba yang terdiri dari 10 desa yaitu desa
fadoro ewo, helefanikha, hiliweto, lauso, onohazumba, orahili huruna,
sisarahili oyo, sisobahili huruna, soroma asi, tetehesi. Populasi dalam
penelitian ini adalah Para aparat desa yang berada diwiliyah kecamatan
onohazumba. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis data
secara kuantitatif. Dengan instrumen penelitian menggunakan tes dan
observasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dan data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui
studi dokumentasi dan daftar pertanyaan yang pengukurannya
menggunakan skala Likert. Data diolah secara statistik dengan program
SPSS 22, yaitu model uji t dan uji F. Hasil Uji (F), menunjukkan bahwa
Budaya Organisasi secara Serempak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Aparat Desa Kecamatan Onohazumba. Ini dapat dilihat
dari pengujian spss menunjukan nilai Fniune adalah 293,656 dengan
tingkat signifikansi 0.000. Sedangkan Ftabel pada tingkat kepercayaan
95%( o = 0,05) adalah 4,00. Oleh karena itu Fhitung 293,656) > Franel (4,00)
dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05. Hasil Uji-T, menunjukkan bahwa
secara parsial Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Aparat Desa Kecamatan Onohazumba. Hal ini terlihat
dari nilai Thiung (17,136) > Tuber ( 1,670) dan signifikan (0,000) < 0,05
artinya jika variabel Budaya Organisasi (X) ditingkatkan 1(Satu) satuan

maka Kinerja (Y) akan meningkat sebesar 0,873.

Kata Kunci : Budaya Organisasi dan Kinerja.




ABSTRACT

Halawa, Widarwati. 2023 The Influence Of Organizational Culture On
Performancevillage Apparatus In Onohazumba District South Nias

District. Thesis, Management Study Program, Faculty Of Economics, Nias
University. Advisor Nov Elhan Gea, A.Md . Kom, Se.,M .M.

The aim of this research is to determine and analyze the influence of
organizational culture on the performance of Onohazumba sub-district village
officials in Onohazumba sub-district, South Nias district. This research was
conducted in the Onohazumba sub-district area which consists of 10 villages,
namely the villages of Fadoro Ewo, Helefanikha, Hiliweto, Lauso, Onohazumba,
Orahili Huruna, Sisarahili Oyo, Sisobahili Huruna, Soroma Asi, Tetehesi. The
population in this study were village officials in the Onohazumba sub-district. The
analytical method used is a quantitative data analysis method. With research
instruments using tests and observations. This type of research is quantitative
research, and the data used is primary data and secondary data obtained through
documentation studies and a list of questions whose measurement uses a Likert
scale. The data was processed statistically using the SPSS 22 program, namely
the t test and F test models. Test results (F) showed that organizational culture
simultaneously had a positive and significant effect on the performance of
Onohazumba District Village Olfficials. This can be seen from the SPSS test
showing the Fcount value is 293.656 with a significance level of 0.000.
Meanwhile, Ftable at the 95% confidence level (o0 = 0.05) is 4.00. Therefore,
Fcount is 293.656) > Ftable (4.00) and the significance level is 0.000 < 0.05. The
results of the T-Test show that partially Organizational Culture has a positive and
significant effect on the Performance of Onohazumba District Village Officials.
This can be seen from the value of Tcount (17.136) > Ttable (1.670) and
significant (0.000) < 0.05, meaning that if the Organizational Culture variable
(X) is increased by 1 (one) unit then Performance (Y) will increase by 0.873.

Keywords: Organizational Culture and Performance.




KATA PENGANTAR
Puji dan syukur saya panjatkan kehadiran Tuhan yang Maha Esa atas

berkat-nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul

“Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Aparat Desa Di Kecamatan

Onohazumba Kabupaten Nias Selatan". Skripsi ini bertujuan untuk memenuhi

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada program studi manajemen,

Fakultas Ekonomi Universitas Nias.

Pada kesempatan ini, peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada pihak-pihak yang telah membantu dan memberikan kontribusi,

dukungan serta dorongan sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat peneliti

selesaikan. peneliti menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada yang terhormat :

L.
2.

Bapak Eliyunus Waruwu, 8.Pt., M. Si. Sebagai Pj. Rektor Universitas Nias
Ibu Maria M. Bate’e, S.E.M.M. sebagai Plt. Ketua Dekan Fakultas

Ekonomi

. Bapak Eliagus Telaumbanua, S.E.,M.M. sebagai Plt. Wadek 1 Fakultas

Ekonomi
Bapak Yupiter Mendrofa, S.EE.M.M. sebagai Plt. Ketua Program Studi

Manajemen

. Bapak Ayler B Ndraha, S.STP., M.Si. Sebagai Kepala LPPM

Bapak Nov Elhan Gea, A Md.Kom, SE. M .M. sebagai dosen pembimbing
yang senantiasa memberikan arahan, motivasi, serta membimbing peneliti

dalam menyelesaikan skripsi ini dengan penuh kesabaran.

. Bapak camat onohazumba dan para aparat desa yang sudah mengijinkan

peneliti untuk melaksanakan penelitian diwiliyah kecamatan Onohazumba
yang terdiri dari 10 desa, sehingga peneliti terbantu dalam menyelesaikan
tugas akhir yaitu skripsi.

Kepada seluruh Dosen dan Staf pegawai di Universitas Nias yang telah
memberikan informasi dalam penyusunan skripsi ini.

Buat orang tua dan juga saudara saya yang telah menjadi penyemangat di
saat peneliti mengalami kesulitan, peneliti mengucapkan terima kasih

sehingga sikripsi ini dapat terselesaikan.




10. Kakak suarni, susi, yance, rosa, yang selalu memotivasi serta membantu
peneliti, dan juga yang selalu ada disaat peneliti kesusahan, semoga tuhan
membalaskan kepada teman-teman yang sudah membantu peneliti.

11. Kepada seluruh pihak yang tidak bisa di sebutkan satu persatu yang sudah

memberikan dukungan.

Peneliti menyadari adanya keterbatasan di dalam menyusun skripsi ini.
Besar harapan peneliti mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun
dari kalangan, sehingga peneliti berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi

pembaca.

Gunungsitoli, November 2023

Peneliti,

WIDARWATI HALAWA
NIM. 2319521




DAFTAR ISI

HALAMAN

SURAT PERNYATAAN PLAGIASL ... sensssnssssse s s sns e e
SURAT KETERANGAN TURNITIN ...coniimiicniinimmmesmnnsinissimsmm e
MOTO DAN PERSEMBAHAN ...ttt sesssissssss s s ses s sns e cnn

1.1 Latar Belakang ..o e e

1.2 Identifikasi Masalah. ........ocoooiiii e

1.3 Batasan Masalah ... e

14 Rumusan Masalah............coooiiiii e

1.5 Tujuan Penelitian ..o e

1.6 Manfaat Penelitian ...

BABII  TINJAUAN PUSTAKA ..ovvrrvererineranisressmsssnmsssnssssassssassnsnsonsssss
2.1 Budaya Organisasi......ocooeeeeeeeeoee e cee e e e e e

2.1.1 Pengertian Budaya Organisasi ............................

2.1.2 Unsur-Unsur Budaya Organisasi...........cccuceece i ceeen

[ Y

L= Y ¥ N S VS PV

2.1.3 konsep Budaya Organisasi ......c.ceeeeeeememrrnsceeeceeaeseesens

2.1.4 Fungsi Budaya Organisasi........cc..cceceveevenieeice e

2.1.5 Manfaat Budaya Organisasi ...................




22

23
24
25

3.1
32
33

34
35
3.6

37

2.1.6 Indikator Budaya Organisasi.........ceeeeureeeceeineiressennes

2.1.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Budaya Organisasi ...l
Kinerja Pegawai .........ocoooeii e e

2.2.1 Pengertian Kinerja Pegawai ........ccceeevirvecenie e

2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Kinerja Pegawai ...
2.2.3 Indikator Kinerja Pegawai.........cocoieiimiiiicices
2.2.4 Penilaian Kinerja ........cocoooooie oo
Penelitian Terdahulu ..o
Kerangka Berpikir ...
HIPOTESIS v eeeece ettt ettt st e e e e
BABIII METODE PENELITTAN ....oooieiniisrenisrismressiscssessnessncsssnsaninss
Jenis Penelitian ..o e
Variabel Penelitian. .........ccoooo i e e
Populasi Dan Sampel.......ccccooiiiiii e e
3.3.1 POPULASI e emt et e
3.3.2 Sampel .o
Instrumen Penelitan .........coocoooiiiiie e e e
Data Dan Teknik Pengumpulan Data ......c.ccovvevennin e
Teknik Analisa Data .......ccooooeei e e
3.6.1 Verifikasi Data ......ccooooii e
3.6.2 Pengolahan AngKet ......cccoeeiienieeee e e e
3.6.3 Pengujian Validitas Dan Reliabilitas.........ccc.cccocoee.
3.6.4 Mencari Koefisien Korelasi .........ccocoooviini e
3.6.5 Regresi Linier Sederhana ..o
3.6.6 Menentukan Koefisien Determinan ...........c.ceceeeev
3.6.7 Pengujian Hipotesi Uji () .ooeioeeoe oo
Lokasi Dan Jadwal Penelitian ...............cccooovviiiene e
3.7.1 Lokasi Penelitian ........ccooveiiiinieieeiecieee e e
3.7.2 Jadwal penelitian ........cocooeieeienieeee e e
BABIV  HASIL DAN PEMBAHASAN ...t

vi

11
11

12
12
13
14
15
16
17
17
17
18
18
18
20
20
21
21
21
22
23
23
24
24
25
25
25
26




4.1
42
43
44

45

46

47
48
49
5.1

52

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN .innsinsnenss s ene

6.1
6.2

LAMPIRAN ...

Deskripsi Temuan Penelitian ........c.coooeveeeeievinienene e
Gambaran Umum Lokasi Penelitian........c..ccccoveerievennen
Gambaran Umum Responden ... ...
Analisis Deskripsi Responden ...
4.4.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Umur ................
4.4.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ...
443 Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan ........
Analisis Hasil Penelitian............ccoooiv i
4.5.1 Verifikasi Data .....ccceveveeeieiie i
4.5.2 Deskripsi Variabel Penelitian............ccoccooeieie
Uji Validitas Dan Reabilitas ...
4.6.1 Uji Validitas . ...coeereee et
4.6.2 Uji Reabilitas ......cooooeeeeeeee e e e e
Mencari Kefisien Korelasi........cocieieieiieniieece e
Regresi Linear Sederhana ...
Menentukan Koefisien Determinan .............coccceceieceee
Uji HIPOLESIS ..cue oo ceee e e ee e e e e e e

Pembahasan Hasil Penelitian .........coccoeevvimemeeeeceneeeiee e

Kesimpulan ...

vii

26
26
26
27
27

28
28
28
28
30
31
32
33
34
35
36
36
36
37
39
39
39
41
43




Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel

Tabel 5.1 Regresi Linier Sederhana .............ccooiiii e
Tabel 5.2 Hasil Uji Determinan ..........cccevoueueeiieeneineir et e ere e s eee e
Tabel 5.3 Hasil Pengujian Hipotesis Uji-T ...ccooiiiiii e
Tabel 54 Hasil Pengujian Hipotesis Uji F............ ..

2.1
22
31
32
33
41
42
43
44
45
4.6
47
49

DAFTAR TABEL

Penelitian Terdahulu ...
Kerangka Berpikir...........oo
22
23
25
27
27
28
29
33
37
39
41
42
43
43
44

Instrumen Skala LIKert......ccoo i e e
Koefisien Korelasi..........cc oo e e
Jadwal Penelitian.........ccoveveeereeeeirer v v s e e
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur....................
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin .................
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan ......................
Jawaban Responden Variabel Budaya Organisasi ........ccccccoeee..
Jawaban Responden Variabel Kinerja ...
Distribusi Jawaban Responden Variabel Budaya Organsasi .......
Distribusi Jawaban Responden Variabel Kinerja..........ccccceoee e

Instrumen Koefisien Korelasi ..o ciieiee e e

viii

14
16




DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir ..o




Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

1 Kuisoner Penelitian....... ... oo
2 Data Sampel Dan Variabel Penelitian ...
3 Output Hasil Uji Statistika...........oocooomi i e

4 Output Hasil Penelitian...........cccoeivereiniinieine e e

43
A8
52
56




1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang memiliki aturan dalam
pemerintahan untuk mengatur agar setiap yang bekerja dalam
pemerintahan patuh dengan aturan yang telah dibuat. Dalam era reformasi
saat ini, setiap Negara pasti membutuhkan pemerintahan yang baik atau
yang biasa disebut good governance diseluruh dunia termasuk di

Indonesia.

Lembaga-lembaga Negara dalam suatu sistem politik meliputi
empat institusi pokok yaitu: eksekutif, birokratif, legislatif, dan yudikatif.
sistem Kinerja pemerintahan didefenisikan sebagai hasil dari kegiatan dan
program pemerintah yang hendak atau telah dicapai sehubungan dengan
penggunaan anggaran dengan kuantitas dan kualitas terukur (PP Nomor 8
Tahun 2006). Begitu juga dengan pemerintahan membutuhakan yang
namanya budaya organisasi. Dimana, Budaya organisasi sangat penting
dalam pemerintahan karena budaya yang baik akan terlihat dari cara kerja
organisasi tersebut, dari tingkat kemampuan yang dimiliki semakin baik

dalam setiap kegiatan yang dilakukan.

Kinerja merupakan hasil kerja individu baik dari segi kualitas
maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan. Penentu
keberhasilan dan kegagalan kerja dalam organisasi memiliki hubungan
yang erat dengan budaya organisasi, sayangnya peran mereka tidak
disadari oleh pegawai, terutama para pemimpin dan pihak terkait yang
dapat dipercaya untuk mengelolah organisasi. Kinerja sumber daya
aparatur pemerintahan yang buruk juga mengakibatkan rendahnya kinerja

institusi pemerintah.




Budaya organisasi merupakan suatu kekuatan sosial yang tidak
tampak, yang dapat menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi
dalam melakukan aktifitas kerja. Secara tidak sadar, tiap-tiap orang dalam
suatu organisasi mempelajari budaya yang berlaku dalam organisasinya.
Budaya organisasi diterapkan dalam suatu organisasi agar pegawai atau
anggota organisasi memiliki rasa bahwa tujuan organisasi dilaksanakan
untuk mencapai target kepentingan bersama, penerapan budaya yang baik
dalam organisasi untuk meningkatkan kinerja dapat dilihat dari pekerjaan
sehari-hari seperti kebiasaan disiplin, kenyaman dalam ruang kerja, dan
sosialisasi antar karyawan.

Pemerintahan di Desa yang merupakan unit terkecil dalam sistem
pemerintahan di Indonesia yang berperan dalam menyelenggarakan
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. Desa sebagai ujung tombak
pemerintah yang merupakan akronim dari pemerintah pusat dimana
berafiliasi langsung dengan masyarakat diharapkan dapat secara efektif
dalam menjalankan tugas-tugas pemerintah guna terwujudnya
pembangunan di segala bidang. Dengan demikian, pemerintah desa
menjalankan fungsi administrasi pemerintahan, pemberdayaan masyarakat,
pelayanan masyarakat, penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban
umum, pemeliharaan prasarana dan fasilitas umum, dan pembinaan

lembaga masyarakat.

Hubungan budaya organisasi dengan kinerja pemerintahan desa
yaitu, budaya organisasi menunjukkan kriteria yang dapat menjadi ukuran
dalam pencapaian tujuan pemerintah desa dalam proses kerjanya. Dengan
budaya organisasi yang kondusif maka akan menciptakan feedback yang

positif terhadap unsur-unsur perangkat desa.

Berdasarkan permasalahan dari hasil observasi sementara, peneliti
melihat bahwa budaya organisasi yang diterapkan aparat desa di
kecamatan onohazumba kabupaten nias selatan masih perlu diperhatikan
pelaksanaannya karena beberapa permasalahan diantaranya Kurangnnya

pemahaman aparat desa dalam melaksanakan budaya organisasi,
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kurangnya disiplin aparat desa dalam menjalankan aturan dan pekerjaan
dalam melayani masyarakat yang ingin mengurus administrasi seperti
pembuatan kartu keluarga (KK), kartu tanda penduduk (KTP), dan akta
kelahiran. Sehingga dapat mempengaruhi kinerja aparat desa di kecamatan
onohazumba tidak berjalan sesuai dengan kesepakatan yang telah di
tetapkan sebelummya, karena menganggap pekerjaan di desa sebagai
pekerjaan sampingan.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk
mengetahui dan mengangkat judul penelitian yaitu: “Pengaruh Budaya
Organisasi Terhadap Kinerja Aparat Desa Di Kecamatan

Onohajumba Kabupaten Nias Selatan”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di identifikasi
permasalahan sebagai berikut :

I. Adanya budaya organisasi yang masih belum berjalan dengan baik
sehingga kinerja dalam bekerja terkesan tidak dilakukan dengan
efektif.

2. adanya kinerja Aparat Desa Di kecamatan dalam bekerja masih kurang

efektif dan efesien karena tidak menerapkan budaya organisasi.

Batasan Masalah

Perlu kita ketahui bahwa pembatasan masalah dilakukan dengan
tujuan agar pokok permasalahan yang diteliti tidak terlalu luas dari yang
telah ditentukan, atau peneliti lebih fokus pada tujuan yang akan diteliti.
Pembatasan masalah dalam penelitian bertujuan untuk mencapai pokok
dan fokus pada penelitian utama. Untuk menghindari pembahasan yang
terlalu luas, maka peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan hanya
pada “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Aparat Desa Di

kecamatan™.
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1.6

Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan awal dari suatu penelitian, dan
merupakan langkah penting dan pekerjaan yang sulit dalam suatu
penelitian. Serangkaian masalah yang akan diteliti memiliki struktur
sebagai landasan untuk melakukan penelitian agar objek yang diteliti
mampu memecahkan masalah tersebut. Setelah mengetahui latar belakang
masalah dalam penelitian ini, maka dibuatlah rumusan masalah yaitu:
“Apakah ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja Aparat

Desa Di kecamatan Onohazumba Kabupaten Nias Selatan”

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pada pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
“Untuk mengetahui Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap
kinerja Aparat Desa Di kecamatan Onohazumba Kabupaten Nias

Selatan”

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang berguna

bagi berbagai pihak. Adapun manfaat yang diharapkan tersebut antara lain:

1. Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan skripsi
pada jurusan Manajemen di Universitas Nias. Selain itu, diharapkan
dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai budaya
organisasi terhadap kinerja kinerja aparat desa di kecamatan

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Nias
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media bagi peneliti sebagai
bahan pertimbangan dan referensi selanjutnya dengan menggunakan
dasar dan konsep penelitian yang sama yaitu tentang pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja kinerja aparat desa di kecamatan

3. Bagi lokasi penelitian




Hasil penelitian dan juga kesimpulan yang diperoleh melalui penelitian
ini dapat diterapkan pada aparat desa di kecamatan onohazumba
kabupaten nias selatan dalam hal penerapan budaya organisasi
terhadap kinerja aparat desa.

. Bagi Peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur atau bahan acuan
untukpenelitian selanjutnya dengan topik yang sama agar lebih banyak
orang yang memahami dengan benar bagiaman pengaruh budaya

organisasi terhadap kinerja Aparat Desa Di kecamatan Onohazumba.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Budaya Organisasi

Budaya organisasi diterapkan dalam suatu organisasi agar pegawai atau
anggota organisasi mengetahui bahwa tujuan organisasi di laksanakan
untuk mencapai target yang telah disepakati bersama. Budaya organisasi
merupakan suatu kekuatan sosial yang tidak tampak, yang dapat
menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi untuk melakukan
aktifitas kerja. Secara tidak sadar, tiap-tiap orang di dalam suatu organisasi
mempelajari budaya yang berlaku didalam organisasinya (Sutrisno,
2018:2)

Budaya organsiasi yang benar-benar dikelola sebagai alat
manajemen akan berpengaruh dan menjadi pendorong bagi pegawai untuk
berperilaku positif, dedikatif,dan produktif. Nilai-nilai budaya itu tidak
tampak, tetapi merupakan kekuatan yang mendorong perilaku untuk

menghasilkan efektivitas kinerja (Sutrisno, 2018:2).

Pengertian Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah norma-norma dan kebiasaan yang
diterima sebagai suatu kebenaran oleh semua orang dalam organisasi
(Tirtayasa, 2019:6). Budaya organisasi menjadi acuan bersama diantara
manusia dalam berinteraksi dalam organisasi.

Sedangkan menurut Bhuiyan dkk (2020) budaya organisasi
merupakan sistem penyebaran kepercayaan dan nilai-nilai yang
berkembang dalam suatu organisasi dan mengarahkan perilaku anggota-
anggotanya.

Budaya organisasi dapat menjadi instrumen keunggulan kompetitif
yang utama, yaitu bila budaya organisasi mendukung strategi organisasi,
dan bila budaya organisasi dapat menjawab atau mengatasi tantangan

lingkungan dengan cepat dan tepat (Asatiani dkk., 2021).




Setiap orang akan berperilaku sesuai dengan budaya yang berlaku
agar diterima di lingkungannya. kepribadian seseorang akan dibentuk oleh
lingkungannya dan agar kepribadian tersebut mengarah kepada sikap dan
perilaku yang positif tentunya harus didukung oleh suatu norma yang
diakui tentang kebenarannya dan dipatuhi sebagai pedoman dalam
bertindak. (Tran, 2020).

Budaya organisasi adalah konsep yang marak dibicarakan dalam
dasawarsa ini sebagai bagian dari ilmu manajemen (Szydlo & Grzes-
Buklaho, 2020). Bagaimanapun juga, setiap organisasi memang harus
memiliki kerangka dasar yang berlaku sebagai dasar wadah untuk
menampung komponen yang paling vitas, yaitu manusia yang memiliki
nilai dan norma (Martinez- caro dkk., 2020).

Budaya organisasi merupakan suatu kekuatan sosial yang tidak
tampak, yang dapat menggerakkan orang-orang dalam organisasi untuk
melakukan aktivits kerja. Secara tidak sadar tiap orangdi dalam suatu
organisasi mempelajari budaya yang berlaku didalam organisasinya.
Budaya organisasi mendukung tujuan yang dalam mendukung kinerja
pegawai atau orang- yang ada didalam organisasi. Budaya yang kuat dan
positif sangat berpengaruh terhadap perilaku dan efektifitas kinerja
organisasi sebagaimana yang dinyatakan oleh Deal dan dkk dalam
(Sutrisno, 2018:2), karena menimbulkan antara lain:

1. Nilai-nilai kunci yang saling menjalin tersosialisasikan,
Menginternalisasikan, menjiwai pada para anggota, dan merupakan
kekuatan yang tidak tampak.

2. Perilaku-perilaku karnyawan yang tidak disadari terkendali
dan terkoordinasi oleh kekuatan yang informal atau tidak tampak

3. Para anggota merasa komitmen dan loyal pada organisasi

4. Semua kegiatan berorientasi atau diarahkan kepada misi atau tujuan
organisasi

5. Budaya berpengaruh terhadap perilaku individual maupun kelompok




Dari beberapa pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa budaya

organisasi adalah nilai-nilai dan norma serta kebiasaan yang dimiliki oleh

instansi atau organisasi yang digunakan sebagai acuan atau pedoman

dalam bertindak.

21.2 Unsur-Unsur Budaya Organisasi

Menurut Ganyang (Bhuiyan dkk, 2020) secara garis besar Budaya

Organisasi memiliki beberapa unsur sebagai berikut:

a.

Nilai-nilai

Nilai-nilai ini menjadi kebiasaan yang ada dalam organisasi dan telah
berlangsung selama bertahun-tahun menjadi nilai-nilai yang tertulis
maupun tidak tertulis sebagai pedoman bagi organisasi tersebut.

Sikap

Sikap yang sama ditunjukan oleh seluruh anggota organisasi dalam
menghadapi berbagai kondisi dalam organisasi

Perilaku

perilaku yang dilakukan oleh seluruh anggota organisasi dalam
berbagai kondisi yang ada.

Identitas

karakteristik tetap dan menyeluruh yang dimiliki oleh suatu organisasi.
Pembeda

Nilai-nilai, sikap, perilaku dan identitas yang dimiliki oleh suatu
organisasi yang menjadi pembeda dari organisasi yang lainnya, baik

yang memiliki aktivitas pada bidang yang sama atau yang beda.

21.3 konsep Budaya Organisasi

budaya organisasi adalah suatu konsep yang sangat bervariasi, terbukti

dari adanya sekian banyak defenisi yang sangat berbeda-beda yang dapat

ditemukan dalam kepustakaan.

214 Fungsi Budaya Organisasi

Pemimpin organisasi memiliki peran penting dalam membentuk budaya

organisasi. Sebagai nilai dan norma yang dijunjung tinggi dan dilaksanakan
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oleh anggota organisasi, tentunya budaya organisasi memiliki beberapa fungsi,

antara lain:

a.

Meningkatkan rasa memiliki

Budaya organisasi berfungsi sebagai identitas yang meningkatkan rasa
memiliki dan loyalitas bagi seluruh anggotanya. Rasa memiliki berarti
penerimaan sebagai anggota atau bagian dari sesuatu. Artinya, sebuah
organisasi menempatkan penekanan besar pada perbedaan disiplin.
Sehingga para anggotanya akan memiliki identitas bahwa mereka
adalah sekelompok orang yang disiplin.

Alat untuk mengatur

Fungsi kedua budaya organisasi adalah sebagai alat pengorganisasian
bagi setiap anggota atau karyawan suatu perusahaan. Artinya,
mengatur atau mengelola grup menjadi satu kesatuan. Nilai dan norma
dalam budaya organisasi dapat menjadi batasan yang harus dipahami
dan dipatuhi oleh seluruh anggota. Hal ini dapat membedakan antara
satu organisasi dengan organisasi lainnya.

Meningkatkan kekuatan organisasi

Budaya organisasi berfungsi untuk meningkatkan kekuatan nilai-nilai
organisasi. Artinya, meningkatkan kualitas suatu organisasi melalui
nilai dan norma yang ada dalam budaya organisasi. Oleh karena itu,
budaya organisasi juga dikenal sebagai pedoman dalam
mempersatukan organisasi dengan memberikan standar yang tepat
mengenai tutur kata dan perilaku para anggotanya.

Kontrol perilaku

Budaya organisasi berfungsi sebagai mekanisme untuk mengendalikan
perilaku setiap anggota di dalam dan di luar lingkungan organisasi.
Nilai dan norma dalam budaya organisasi dapat membimbing dan
membentuk sikap dan perilaku para pegawainya. Perilaku adalah
serangkaian tindakan yang dilakukan oleh individu, organisme, sistem,
atau entitas buatan dalam hubungannya dengan mereka dengan dirinya
sendiri atau lingkungannya yang meliputi sistem atau organisme lain di

sekitarnya serta lingkungan fisiknya.
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e. Mendorong kinerja anggota
Budaya organisasi juga berfungsi membantu mendorong seluruh
anggota organisasi atau karyawan perusahaan untuk meningkatkan
prestasi kerja, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Dengan demikian, budaya organisasi akan mendorong anggota untuk
mengutamakan kepentingan organisasi daripada kepentingan pribadi.
f. Menentukan tujuan organisasi
Budaya organisasi berfungsi sebagai alat untuk menentukan arah atau
hal-hal yang dapat dilakukan atau tidak. Tujuan merupakan penjabaran
dari visi dan misi yang ingin dicapai oleh suatu organisasi atau
perusahaan.

Menurut Robbins dalam (sutrisno, 2018:7) budaya organisasi
mempunyai beberapa fungsi. Pertamabudaya mempunyai suatu peran
pembeda. Hal itu berarti bahwa budaya kerja menciptakan pembedaan
yang jelas antara suatu organisasi dengan yang lain. Kedua, budaya
organisasi membawa suatu rasa identitas bagi anggota-anggota organisasi.
Ketiga, budaya organisasi mempermudah timbul pertumbuhan komitmen
pada sesuatu yang lebih luas daripada kepentingan individual. Keempat,

budaya organisasi itu meningkatkan kemantapan sistem social.

Manfaat Budaya Organisasi
Perkembangan dan kesinambungan suatu perusahaan akan sangat
tergantung pada budaya perusahan. Budaya dalam suatu organisasi dapat
dimanfaatkan sebagai andalan daya saing suatu organisasi  dalam
menghadapi perubahan dan tantangan. Budaya organisasi juga dapat di
jadikan sebagai rantai pengikat untuk menyamakan persepsi atau arah
pandang anggota organisasi terhadap suatu permasalahan sehingga akan
menjadi satu kekuatan untuk mencapai suatu tujuan.

Beberapa manfaat budaya organisasi dikemukakan oleh Robbins
dalam (Sutrisno 2018:18), sebagai berikut:
I. Membatasi peran yang membedakan antara organisasi yang satu

dengan organisasi yang lain. Setiap organisasi mempunyai peran yang
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berbeda sehingga perlu memiliki akar budaya yang kuat dalam sistem
dan kegiatan yang ada dalam organisasi.

Menimbulkan rasa memiliki identitas bagi para anggota organisasi.
Dengan budaya organisasi yang kuat, anggota organisasi akan merasa
memiliki identitas yang merupakan ciri khas organisasi

Mementingkan tujuan bersama daripada mengutamakan kepentingan
individu

Menjaga stabilitas organisasi kesatuan komponen-komponenorganisasi
yang dirckatkan oleh pemahaman budaya yang sama akan membuat
kondisi organisasi relatif stabil.

Keempat fungsi tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi dapat
membentuk perilaku dan tindakan karyawan dalam menjalankan
aktivitasnya di dalam organisasi, sehingga nilai-nilai yang ada dalam
budaya organisasi perlu ditanamkan sejak dini pada setiap individu

organisasi.

2.1.6 Indikator Budaya Organisasi

Menurut Edison dkk. (2016:131) untuk menunjang kinerja, sangat

diperlukan budaya organisasi yang kuat. Adapun indikator budaya

organisasi yaitu :

a.

Kesadaran diri

Anggota dengan kesadarannya bekerja untuk mendapatkan kepuasan
dari pekerjaan mereka, mengembangkan diri, menaati aturan, serta
menawarkan layanan tinggi.

Kepribadian

Anggota bersikap saling menghormati, ramah terbuka, dan peka
terhadap kepuasan kelompok.

Performan

Anggota organisasi memiliki nilai kreativitas, memenuhi kuantitas,
mutu, dan efisien.

Keagresifan

Anggota organisasi menetapkan tujuan yang menantang tapi realistis.

mereka menetapkan rencana kerja dan strategi untuk mencapai tujuan.
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Orientasi tim

Anggota organisasi melakukan kerja sama yang baik serta melakukan
komunikasi dan koordinasi yang efektif dengan keterlibatan aktif para
anggota yang pada gilirannya mendapatkan hasil kepuasan tinggi serta

komitmen bersama.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Budaya Organisasi

Menurut Nur Ari Hidayat (2022: 13) Ada beberapa faktor yang

mempengaruhi budaya organisasi yaitu antara lain:

a.

Komunikasi

Komunikasi yang efektif dalam organisasi mempunyai dampak positif
terhadap budaya perusahaan atau instansi. Dengan komunikasi yang
efektif, pihak manajemen dapat melakukan sosialisasi tujuan dan misi
organisasi, menyampaikan aturan organisasi, dan memberitahukan
kebijakan-kebijakan yang ditetapkan. Pola komunikasi yang diterapkan
dalam organisasi akan menciptakan suatu pola tingkah laku karyawan
dalam berhubungan antara satu sama lain ataupun antar atasan dan
bawahan.

Motivasi

Upaya manajemen untuk memotivasi karyawan juga membentuk
budaya tersendiri di dalam  perusahaan. Apakah karyawan selalu
termotivasi oleh nang, bagaimana perusahaan memandang kerja keras
karyawan, atau sejauh mana perusahaan memperhatikan lingkungan
kerja. Upaya perusahaan dalam memotivasi karyawan akan
menunjukkan bagaimana perusahaan memandang sumber daya
manusia yang ada di dalamnya.

Karakteristik organisasi

Besar kecilnya dan kompleksnya organisasi akan menentukan tingkat
spesialisasi dan hubungan pribadi, yang selanjutnya mempengaruhi
tingkat otoritas pengambilan keputusan, kebebasan, tanggung jawab

dan proses komunikasi yang terjadi. Selain itu, bidang kegiatan
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organisasi juga mempengaruhi budaya yang berlaku dalam organisasi

tersebut.

. Proses administrasi

Yang dimaksud dalam hal ini adalah pemberian penghargaan kepada
yang berprestasi, toleransi terhadap konflik, dan kerja kelompok yang
terjadi. Proses ini akan mempengaruhi budaya karena akan
menunjukkan individu seperti apa yang dianggap sukses diperusahaan,
bagaimana perusahaan memandang konflik, dan apakah perusahaan
menekankan kerja kelompok atau individu.

Struktur organisasi

Struktur organisasi bisa kaku atau fleksibel. Selain itu, di setiap
organisasi mungkin juga terdapat sentralisasi dan formalisasi yang
tinggi atau rendah. Semua ini berdampak pada budaya perusahaan.
Dalam struktur yang kaku dan formalisasi yang tinggi, akan menjadi
kebiasaan untuk menghindari sesuatu yang tidak pasti, dan segala
sesuatu harus ada aturan tertulisnya. Dalam struktur yang fleksibel dan
formalisasi yang rendah, karyawan mungkin lebih terbiasa menghadapi
ketidakpastian secara kreatif dan mandiri.

Gaya manajemen

Gaya manajemen mempengaruhi budaya organisasi, bagaimana proses
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan pengendalian
akan mencerminkan gaya manajemen yang berlaku di perusahaan.
Gaya manajemen berkaitan erat dengan struktur organisasi,
komunikasi dan wupaya memotivasi karyawan. Selain itu,
ketidakseragaman gaya manajemen pada level manajemen yang
berbeda juga dapat mempengaruhi budaya perusahaan. Budaya yang
terjadi di perusahaan adalah tidak adanya kewajiban untuk

menyeragamkan pandangan atas kebijakan atau nilai-nilai tertentu.

Kinerja Pegawai
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Pengertian Kinerja Pegawai

Pengertian kinerja menurut purba dkk (2022:184), kinerja adalah
istilah umum yang menggunakan seluruh atau sebagian tindakan atau
kegiatan organisasi dalam jangka waktu tertentu dengan sejumlah standar,
seperti biaya masa lalu yang dianggarkan dengan dasar efesiensi, tanggung
jawab, manajemen dan sejenisnya.

Keberhasilan ataupun kegagalan dalam suatu organisasi dalam
melaksanakan tugas sangat berhubungan dengan kinerja karyawan,
pencapaian kinerja dalam organisasi merupakan faktor yang harus
diperhatikan untuk mewudkan perusahaan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Menurut Mangkunegara (2017:67) kinerja karyawan merupakan
hasil kerja seseorang secara kualitas maupun secara kuantitas yang telah
dicapai oleh karyawan dalam menjalankan tugas sesuai tanggung jawab
yang diberikan.

Menurut rismawati dan Mattalata (2018:2) menyatakan bahwa
“kinerja yaitu suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan
kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu
instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu perusahaan serta
mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
kinerja karyawan merupakan hasil kerja baik secara kualitas maupun
secara kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam bekerja sesuai dengan

tugas dan tanggung jawab yang diberikaan kepadanya.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai desa
Menurut Aprilia (2017: 118) adalah:
a. Sumber daya manusia yang rendah
b. Tingkat pendidikan pegawai
Kurangnya pengawasan

d. Kurangnya pembinaan pegawai
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f.

Sarana dan prasarana yang kurang lengkap

Kurangnya partisipasi masyarakat

223 Indikator Kinerja Pegawai

Menurut Robbins dalam (Bintoro dan Daryanto, 2017:107),

indikator kinerja merupakan alat untuk mengukur sejauh mana kinerja

karyawan tercapai. Berikut beberapa indikator untuk mengukur kinerja

karyawan:

a.

Kualitas kerja

Kualitas kerja adalah Persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan
yang dilakukan merupakan ukuran kualitas pekerjaan yang dilakukan
oleh karyawan dan kesempurnaan tugas atas keterampilan dan
kemampuan karyawan.

Kuantitas

Kuantitas adalah jumlah yang diperoleh dan dinyatakan dalam satuan
jumlah unit, jumlah siklus kegiatan yang dilakukan.

Ketepatan waktu

Ketepatan waktu adalah tingkat kegiatan yang diselesaikan pada awal
waktu yang ditentukan dalam hal koordinasi dengan hasil akhir dan
memaksimalkan waktu yang tersedia yang dapat digunakan untuk
melakukan kegiatan lain.

Efektivitas

Efektivitas adalah sejauh mana penggunaan sumber daya organisasi
(teknologi, uang, tenaga kerja, dan bahan baku) dimaksimalkan dengan
tujuan meningkatakan hasil setiap entitas dalam penggunaan sumber
daya.

Kemandirian

Kemandirian adalah kemapuan individu untuk dapat melaksanakan
tugasnya tanpa mendapat bantuan, bimbingan, dan arahan dari

atasannya.

224 Penilaian Kinerja
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Menurut Dessler dalam (sutrisno, 2018:129) menyatakan beberapa
hal yang digunakan dalam menilai kinerja antara lain sebagai berikut:
a. keterampilan Merencanakan
e Menilai dan menetapkan prioritas dari bidang hasil.
e Merancang rencana jangka panjang dan pendek yang realistik.
e Merumuskan jadwal yang mungkin.
e Mengantisipasi masalah-masalah yang mungkin dan hambatan-
hambatan kearah pencapaian hasil yang dituntut.
b. Keterampilan Mengorganisasi
e Mengelompokan kegiatan demi penggunaan optimal atas sumber-
sumber personel dalam rangka mencapai tujuan.
e Secara jelas mendefenisikan tanggung jawab dan batas wewenang
bawahan.
e Meminimalkan kebingungan dan ketidak efesien dalam operasi
kerja.
c. Keterampilan Mengarahkan
e Kemampuan untuk memandu dan menyelia
e Menekankan proses motivasi, komunikasi dan kepemimpinan.
d. Keterampilan Mengendali
e Menetapkan prosedur yang tepat untuk terinformasi tentang
kemajuan kerja bawahan;
e Mengidentifikasi simpangan dalam kemajuan tujuan kerja.
e Menyesuaikan diri dalam kerja untuk dapat memastikan bahwa
tujuan yang ditetapkan telah dicapai.
e. Menganalisi Masalah
e Menetapkan dana yang berhubungan permasalahan.
e Membedakan fakta-fakta yang berarti dari yang kurang berarti.
e  Menetapkan hubungan timbal balik.

e Mencapai pemecahan yang kelihatannya praktis.

23 Penelitian Terdahulu
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama Dan Judul Metode
Hasil Penelitan
No Tahun Penelitian Penelitan Penelitan
1 Agustina Rantusalu | Pengaruh Metode Hasil penelitian yang
(2022) Budaya kuantitatif dilakukan menunjukan
Organisasi Dan | dengan —
Kepuasan Kerja | pendekatan budaya organisasi terhadap
Terhadap deskriptif kinerja karyawan tidak
Kinerja signifikan namun
Karyawan -
A berpengaruh positif. Serta
hasil penelitian ini juga
nenunjukan bahwa
ternyata kepuasan kerja
dengan indikator pekerjaan
itu sendir,atasan . rekan
kerja promosi,dan gaji
masih menjadi faktor yang
signifikan tethadap kinerja
karyawan.
2 Nur Ari Hidayat Pengaruh Metode Menurut hasil analisis
(2022) Budaya deskriptif ) menyatakan bahwa secara
Organisasi Dan | kuantitatif ) R
Disiplin Kerja dengan parsial budaya organisasi
Terhadap pendekatan dan disiplin kerja
Kinerja metode survei berpengaruh positif dan
Karyawan Pada
. . signifikan terthadap kinerja
PT Laris Manis = ‘ adap 1
Utama karyawan.Berdasarkan
Makassar hasil analisis menunjukkan
bahwa secara simultan
budaya organisasi dan
disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.
3 Ika muniarti (2021) | Pengaruh Metode Dihitung bahwa x*hitung
Budaya kuantitatif adalah 5,055 dan x* hitung
Organisasi lebih besar atau sama
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Terhadap dengan harga x? tabel.

Kinerja Pegawai Sesuai ketentuan jika x
Aparatur Desa hitung lebih besar atau
Ampel sama dengan x tabel,
Kecamatan maka H, ditolak dan H,
Wuluhan diterima. Sehingga dapat
Kabupaten disimpulkan bahwa secara
Jember faktual “ Ada Pengaruh

Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Pegawai
Dikantor Desa Ampel
Kecamatan Wuluhan

Kabupaten Jember”

24  Kerangka Berpikir
Penelitian ini membahas tentang pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja aparat desa. Kerangka pemikiran ini yang dikembangkan
peneliti merujuk pada bagaimana variabel bebas yakni budaya organisasi
mempengaruhi variabel terikat yakni kinerja aparat desa yang digunakan

dalam penelitian ini.
Berdasarkan  kerangka berpikir yang telah dijelaskan diatas

kemudian disajikan dalam gambar berikut ini:

/BUDAYADRGANISASI\ / KINERJA APARAT \

X) (Y)
1. Kesadaran diri 1 Kualitas kinerja
Kepribadian 2 Kuantintas
Performa 3.Ketepatan Waktu

Keagresifan 4 Efektifitas

e W k2

\ . Orientasi tim / \ 5 Kemandirian j
Gambar 1.1
Kerangka berpikir

Sumber : Oleh Peneliti, 2023

25  Hipotesis
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Hipotesis adalah suatu dugaan sementara, dimana kebenarannya
masih harus dibuktikan melalui data-data yang dikumpulkan. Hipotesis
akan diterima apabila kebenarannya terbukti dan akan ditolak apabila
kebenarannya tidak bisa dibuktikan melalui penelitian ini. Menurut
arikunto (2018:110), “Hipotesis merupakan sebagai suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai terbukti melalui
data yang terkumpul”.

Di katakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir
yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. Maka
dari pengertian diatas dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

Ha : Ada Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Aparat Desa
di Kecamatan Onohazumba Kabupaten Nias Selatan
Ho : Tidak Ada Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja

Aparat Desa di Kecamatan Onohazumba Kabupaten Nias Selatan
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian perlu ditentukan agar penelitian memiliki tujuan,
pendekatan, tingkat penjelasan, dan analisis serta jenis data. Dengan
mengetahui jenis penelitian yang digunakan diharapkan dapat melihat
metode yang paling efektif dan efisien untuk memperoleh informasi yang
akan digunakan untuk memecahkan masalah. Secara umum, jenis
penelitian biasanya dibedakan berdasarkan bentuk data yang digunakan.

Secara umum jenis penelitian biasanya dibedakan dari bentuk data
yang digunakan. Jenis penelitian menurut syofian sireger (2017:7) adalah:

1. Jenis kualitatif (data berbentuk kalimat), yaitu jenis penelitian
dengan metode berbentuk narasi dalam pengumpulan datanya
dengan cara wawancara.

2. Jenis kuantitatif (data berbentuk angka), yaitu jenis penelitian
dengan metode berbentuk angka-angka atau perhitungan dalam
pengumpulan datanya dengan cara mengajukan angket.

3. Gabungan (bentuk kalimat dan angka), yaitu jenis penelitian dengan
menggabungkan kedua kuantitatif dan kualitatif dalam pengumpulan
datanya dengan cara wawancara dan juga angket.

Berdasarkan pendapat tersebut, jenis penelitan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitan jenis kuantitatif.

Variabel Penelitian

Sugiyono (2018:61), Variabel adalah suatu atribut atau sifat/nilai orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Variabel

dalam peneliti ini adalah:

Variabel X dalam penelitian ini
Menurut Edison dkk. (2016:131) mengungkapkan bahwa indikator budaya

organisasi sebagai berikut:
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33
331

332

1. Kesadara diri

2. Kepribadian

3. Performa

4. Keagresifan

5. Orientasi tim

Variabel Y dalam penelitian ini
Menurut Robbins dalam (Bintoro dan Daryanto, 2017:107) adalah
indikator dari kinerja pegawai sebagai berikut:

1. kualitas kinerja

2. kuantitas

3. ketepatan waktu
4. efektifitas

5. kemandirian

Populasi dan Sampel
Populasi

Menurut sugiyono (2022:130), “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan bahwa yang menjadi
populasi adalah seluruh kinerja Aparat Desa Di kecamatan onohazumba

yang terdiri dari 160 orang Aparat Desa.

Sampel

Sampel secara sederhana dapat diartikan sebagai bagian dari
populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu
penelitian, yang sifatnya mewakili populasi yang ada. Dalam menentukan
sampel pada penelitian ini, penulis mengambil pedoman sebagai mana

dikemukakan Arikunto (2018):
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“Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa
sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagai
contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.
Sampel harus representif. Jika jumlah subjeknya kurang dari 100 lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi
dan jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%
atau lebih, tergantung dari besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh
peneliti”’

Dari pendapat di atas mengingat jumlah populasi terlalu banyak
dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan rumus Slovin, sebagai

berikut:

N
n=
1+Ne?

Keterangan:
n= Ukuran Sampel
N= Ukuran Populasi
peneliti menggunakan taraf signifikansi sebesar 10% atau 0,1

dikarenakan populasi kurang dari 1000 orang, maka perhitungan yaitu:

_ 160
T 1+160(0,1)2
_ 160
T 1+160(0,01)

_ 160
T1+1,6

_ 160

T 26
n =062 sampel
Dalam penarikan sampel ini dilakukan secara sampling acak

sederhana (simple random sampling).

34  Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2019:16), bahwa Instrumen merupakan alat
pengumpulan data yang sangat penting untuk membantu perolehan data di
lapangan. Sebelum menyusun instrument penelitian, penting untuk

diketahui pula bentuk-bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian,
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sebagai berikut:

a)
b)
c)

d)

Bentuk Instrumen Tes

Bentuk Instrumen Interview
Bentuk Instrumen Observasi
Bentuk Instrumen Dokumentasi

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menggunakan

instrument penelitian dengan berpedoman pada jenis penelitian yang

digunakan adalah menggunakan bentuk instrument tes dan observasi.

Data dan teknik pengumpulan data

Menurut sugiyono (2016:193), Teknik pengumpulan data adalah

suatu langkah yang dinilai strategis dari penelitian, karena mempunyai

tujuan yang utama dalam memperoleh data.

d.

Data

Data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi

mengenai penelitian, terkait data yang digunakan dalam penelitian

adalah:

1.

Data primer yakni data yang dikumpulkan oleh peneliti sendiri
secara langsung dari objek penelitian.
Data sekunder yakni data yang digunakan oleh peneliti tidak secara

langsung atau menggunakan sumber lain untuk memperolehnya.

. Teknik Pengumpulan

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1.

Pengamatan (observasi): peneliti mengumpulkan data secara
langsung melalui pengamatan dilapangan terhadap gejala-gejala
atau fakta yang terdapat dilokasi penelitian.

Angket/kuisioner untuk memperoleh data menyangkut tentang
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja aparat Desa Di
Kecamatan Onohazumba Kabupaten Nias Selatan, peneliti
menyiapkan angket/kuisioner. Selanjutntya jawaban responden atas

angket/kuesioner yang telah diedarkan peneliti, diolah dan
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36.1

362

dianalisis dengan teknik analisa yang digunakan pada penelitian

ini.

Teknik Analisa Data

Untuk mengolah dan menganalisa data yang diporoleh, maka
peneliti melakukan metode analisa data secara kuantitatif. Menurut
Arikunto (2016:109), bahwa “penelitian kuantitatif adalah penelitan yang
dimaksud untuk mengumpulkan mengenai status suatu gejala yang ada,
yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan
dan dapat diukur secara sistematis”. Dengan demikian Maka kesimpulan
penelitian dapat diambil sesuai masalah-masalah yang ditemukan pada
objek penelitian berdasarkan data-data kuantitatif yang diperoleh. Untuk
pengolahan data penelitian ini maka peneliti menggunakan software SPSS
Versi 22.

Selanjutnya dalam membuktikan pengaruh kedua variabel maka

penulis akan melakukan teknik analisa data sebagai berikut:

Verifikasi Data

Verifikasi data merupakan usaha untuk mengecek apakah angket
yang telah diedarkan dan telah di isi dengan baik sesuai dengan petunjuk
serta untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak di inginkan yang
memungkinkan pengolahan angket tidak memenuhi syarat. Angket yang

telah lewat verifikasi data dinyatakan memenuhi syarta untuk diolah.

Pengolahan Angket
Angket yang telah diedarkan kepada sejumlah responden terdiri 4 (empat)
alternatif pilihan jawaban, digunakan metode skala likert dengan teknik

pembobotan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Instrument Skala Likert

No Pertanyaan Skor
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1. Sangat Setuju

Setuju

o] W &

Kurang Setuju
Tidak Setuju |

Rl B B

3.63 Pengujian Validitas Dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018:267), validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada abyek penelitian dengan daya
yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid
adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang dilaporkan oleh
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.
Dasar pengambilan keputusan :

e Bila rpjrung >rraber maka angket dikatakan valid

e Bila r'njtung <r'rabel maka angket dikatakan tidak valid

. Uji Reliabilitas
Menurut Saifuddin (2022), Reliabilitas menunjukkan pada
pengertian bahwa instrument yang digunakan untuk mengukur sesuatu
yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabiltas ini
dilakukan dengan metode belah dua, yaitu membelah item menjadi item
ganjil dan item genap.
Adapun dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas yaitu :
1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket
dinyatakan reliabel atau konsisten.
2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuesioner atau angket

dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.

3.64 Mencari Koefisien Korelasi

Menurut Sukardi (2015: 166), “Analisi korelasi adalah penelitian

yang melibatkan tindakan pengumpulan data untuk menentukan ada atau

tidaknya hubungan dan tingkat antara dua variable atau lebih.
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Penelitian ini menggunakan korelasi parsial yang melibatkan dua
variabel, yang mana satu variabel dianggap berpengaruh dan dikendalikan
atau dibuat tetap sebagai variabel kontrol.Analisis koefisien korelasi
digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan antara dua
variabel atau lebih. Arahnya dinyatakan dalam bentuk hubungan positif
dan negatif, sedangkan kuat atau lemahnya hubungan koefisien korelasi
(sugiyono 2018)

Untuk menginterprestasikan mengenai besarnya koefisien korelasi,

maka dilakukan pembobotan sebagai berikut:

Tabel 3.2
Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Interpretasi

0,00-0,199 Sangat rendah
0.20-0,399 Rendah
0.40.-0,599 Sedang
0.,60-0,799 Kuat
0.80-1,00 Sangat Kuat

3.6.5 Regresi Linier Sederhana
Persamaan regresi linear sederhana merupakan suatu model
persamaan yang menggambarkan hubungan satu variabel bebas/predictor
(X) dengan satu variabel tak bebas/respons.
Persamaan regresi linear sederhana secara matematik
diekspresikan oleh:
Y = a+bX yang mana:
X = Variabel bebas/budaya organisasi
Y = Garis regresi/variabel kinerja aparat
a =kostantan (intersep), perpotongan dengan sumber vertical

b =kostanta regresi (slope)
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3.6.6

367

368

Untuk a dan b dihitung berdasarkan hasil pengamatan X dan Y

melalui penggunaan rumus:

g = ENEX)-EOEXN
- n Y% X2—(3 X)?

nYXy—(LX)EY)
T nEx?-(£x)?

Keterangan:

¥ = Sigma
N = Sampel
XdanY = Variabel

Menentukan Koefisien Determinan
Koefisien determinasi dimanfaatkan untuk mengetahi persentasi
kontribusi variabel X terhadap Y. disebut juga koefisien penentu
dilambangkan dengan K.D. maka pada penulisan ini koefisien determinasi
digunakan untuk mengukur derajat pengaruh variabel X terhadap Y.
Koefisien determinasi dicari dengan rumus: KD = r* x 100%.

dimana r berasal dari perhitungan 7y, (Husein Umar, 2000: 174).

Pengujian Hipotesis (uji t)

Menurut Ghozali (2018:88) Uji t digunakan untuk menguji
pengaruh masing-masing variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini terhadap variabel independen secara parsial.

Dengan dk : n-2,a=0,05

Jika thiwng >t table maka Ho ditolak dan Ha diterima

Jika thitung <t ble maka Ha ditolak dan H, diterima

Uji F (Uji Simultan)

“Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel denpenden dan
untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai

actual melalui goodness of fit”. Dalam pengujian F kategori yang
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digunakan yaitu nilai sig<0,05 maka variabel independen (x) secara

simultan berpengaruh terhadap variabel dependent (Y).

3.7  Lokasi Dan Jadwal Penelitian
3.7.1 Lokasi
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian

pada Aparat Desa Di kecamatan onohazumba Kabupaten Nias Selatan.

3.7.2. Jadwal Penelitian
Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti telah membuat jadwal

sebagai panduan, sebagai berikut :

Tabel 3.3

Jadwal Penelitian

No Kegiatan 2023

1 Pengajuan judul

proposal skripsi

2 Konsultasi Kepada

Dosen Pembimbing

4 Pendaftaran

Seminar Proposal

5 Persiapan Seminar

6 Seminar Proposal
Skripsi

7 Persiapan
Penelitian

8 Pengumpulan Data

9 Penulisan Naskah
Skripsi

10 | Konsultasi Kepada
Dosen

Pembimbing

11 Penulisan dan

Pen yempumnmaean




Skripsi
12 | Ujian Skripsi

Sumber: Olahan peneliti, 2023s
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dilokasi
penelitian dari topik dan lokasi yang telah ditetapkan, yaitu Aparat Desa

di kecamatan onohazumba Kabupaten Nias Selatan.

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berdiri pada tahun 2013 dimana pemerintah
kabupaten nias selatan melaksanakan pemekaran kecamatan diantara desa
yang berada dalam wilayah kecamatan lolowau dikarnakan luas wilayah
10 ribu km yang terdiri dari 10 desa dengan jumlah keseluruhan kepala
keluarga 1347 kk dengan total jumlah penduduk sebanyak 6.190 jiwa
sehingga memenuhi syarat untuk pemekaran kecamatan baru diwilayah
kecamatan lolowau. Kemudian 10 desa tersebut terpisah dari wiliyah
kecamatan lolowau yang menjadi cikal bakal terbentuknya kecamatan
Onohazumba pada tahun 2013 yang bertempatan di desa Orahili huruna.
Gambaran Umum Responden

Penelitian ini terlaksana dengan baik karena adanya dukungan dari
lokasi dan orang-orang yang berada pada lokasi penelitian tersebut sebagai
responden yang memberikan data dan informasi terkait tentang “Pengaruh
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Aparat Desa Di Kecamatan
Onohazumba Kabupaten Nias Selatan™.

Responden dalam penelitian ini terdiri dari beberapa komposisi
responden yaitu sebagian Aparat Desa yang ada di Kecamatan
Onohajumba Kabupaten Nias Selatan. Selanjutanya gambaran umum
responden dibagi dalam beberapa karakteristik yaitu, umur, jenis kelamin

dan pendidikan.




44  Analisis deskripsi Responden
Responden pada penelitian ini yaitu Aparat Desa Kecamatan
Onohazumba yang berjumlah 62 orang. Karakteristik pada responden ini
yaitu berdasarkan umur jenis kelamin dan pendidikan.
44.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Umur
Tabel 4.1

Karakteristik Responden berdasarkan Umur

Umur Jumlah Presentase
responden

30-40 12 26 %

41 -50 28 45%

51- 60 18 299%

Jumlah 62 100%

Sumber Data: Diolah Oleh Peneliti 2023

Berdasarkan data responden berdasarkan umur di atas
menunjukkan bahwa responden yang berumur 30-40 tahun sebanyak
26% yang bermur 41-50 sebanyak 45% sedangkan yang berumur 51-60
sebanyak 29%.

442 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2
karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Responden
Laki-laki 38 61%
Perempuan 24 39%
Jumlah 62 100%

Sumber Data: Diolah Oleh Penelitis 2023
Berdasarkan data jenis kelamin di atas menunjukkan bahwa
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 61% sedangkan berjenis
perempuan 39%.
443 Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan
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Tabel 4.3
karakteristik responden berdasarkan Pendidikan

Tingkat Pendidikan | Jumlah Responden presentase
SMP 16 26%
SMA 25 40%
S1 21 34%
Jumlah 62 100%

Sumber Data: Diolah Oleh Peneliti 2023
Berdasarkan data diatas menunjukan responden dengan tingkat
pendidikan SMP sebanyak 26%, tingkat SMA sebanyak 40 % dan tingkat
S1 sebanyak 34%.

Analisis Hasil Penelitian

Verifikasi Data

Pada tahapan dalam pengolahan data hasil penelitian yang diawali
dengan verifikasi data yang telah diperoleh merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti untuk memastikan dan mengecek semua daftar
pernyataan angket yang telah disiapkan.

Kemudian, peneliti mengadakan analisa angket tersebut guna
mengetahui apakah angket yang telah diedarkan telah memenuhi syarat
sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.

Hasil wverifikasi data, didapatkan bahwa angket yang telah
diedarkan kepada 62 orang responden telah dikembalikan secara utuh
dalam keadaan dan kondisi baik, serta di isi sesuai dengan petunjuk
pengisian yang diberikan, untuk itu hasil angket yang telah diterima
peneliti dari responden selanjutnya diolah sebagai bahan analisa dalam

penelitian ini.
Deskripsi Variabel Penelitian

Dalam Penelitian ini ada 2 (dua) Variabel yaitu Budaya Organisasi
(X), dan Kinerja (Y) sehingga dalam pendistribusian angket kepada para

responden sebanyak 62 orang berdasarkan pada variabel penelitian,
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seluruhnya terdiri dari 10 butir soal/item varibel (X), dan variabel (Y)
sebanyak 10 butir item soal, semua telah dijawab dengan lengkap oleh

responden sesuai dengan petunjuk pengisian, sebagaimana pada tabel di

bawah:
Tabel 44
Jawaban Responden Sesuai Dengan
Variabel Budaya Organisasi (X)
PERTANYAAN S8 S KS TS
F e F Yo F o F Yo
1 57 | 91.90% 4 6.50% 1 1.60% | 0 0%
2 53 | 85,50% 6 9,70% 3 4.80% | 0 0%
3 55 | 88,70% 4 6.,50% 3 4,80% | 0 0%
4 56 | 90,30% 3 480% [ 3 | 480% |0 0%
5 57 | 91,90% 4 6,50% 1 1,60% | 0 0%
6 53 | 85.50% 6 9.70% [ 3 | 480% |0 0%
7 55 | 88,70% 4 6,50% 3 4.80% | 0 0%
8 50 | 80,60% 9 14,50% | 3 4,80% | 0 0%
9 26 | 41.90% | 27 | 43,50% [ 9 | 1450% | O 0%
10 14 [ 22,60% | 18 |29,00% | 30 | 4840% | O 0%

Sumber : Data Spss 2022

Pada pertanyaan butir 1, dari 62 responden terdapat 57 (91,10%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa para aparat desa di
kecamatan onchazumba kabupaten nias selatan memiliki kesadaran
dalam menjalankan tugasnya, 4 (6,50%) menyatakan setuju. 1 (1,60%)
menyatakan kurang setuju, dan 0 (0%) menyatakan tidak setuju.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat sebagian besar responden
menyatakan setuju dan sebagian kecil menyatakan kurang setuju
sehingga pihak aparat desa harus memiliki kesadaran untuk
meningkatkan kinerja di kecamatan onohazumba.

Pada pertanyaan butir 2, dari 62 responden terdapat 53 (85,50%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Aparat desa di
kecamatan onohazumba kabupaten nias selatan memiliki pemahaman
yang jelas tentang tujuan dan nilai-nilai kesadaran dalam bekerja, 6
(9,70%) menyatakan setuju, 3 (4.80%) menyatakan kurang setuju, dan

0 (09%) menyatakan tidak setuju. Berdasarkan hasil tersebut dapat

29




dilihat bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju dan
sebagian kecil menyatakan kurang setuju sehingga pihak aparat desa
harus memiliki pemahaman yang jelas tentang tujuan dan nilai-nilai
kesadaran dalam bekerja,

Pada pertanyaan butir 3, dari 62 responden terdapat 55 (88.50%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Para aparat desa di
kecamatan onohazumba kabupaten nias selatan sadar bahwa dalam
setiap organisasi, budaya organisasi sangat penting, 4 (6,50%)
menyatakan setuju, 3 (4,80%) menyatakan kurang setuju, 0 (0%)
menyatakan tidak setuju. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat
bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju dan sebagian kecil
menyatakan kurang setuju sehingga pihak aparat desa harus memiliki
kesadaran bahwa budaya organisasi sangatlah penting dalam suatu
tujuan organisasi.

Pada pertanyaan butir 4, dari 62 responden terdapat 56 (90,30%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Para aparat desa di
kecamatan onohazumba kabupaten nias selatan bersikap saling
menghargai perbedaan kepribadian dan bakat yang dimiliki oleh setiap
individu, 3 (4,80%) menyatakan setuju, 3 (4,80%) menyatakan kurang
setuju, dan 0 (0%) menyatakan tidak setuju. Berdasarkan data diatas
dapat dilihat bahwa responden menyatakan setuju dan kurang setuju
sama, sehingga pihak aparat desa harus meningkatkan sikap saling
menghargai perbedaan kepribadian dan bakat yang dimiliki oleh setiap
individu.

Pada pertanyaan butir 5, dari 62 responden terdapat 57 (91,90%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Dalam menjalakan
tugas Para aparat desa di kecamatan onohazumba kabupaten nias
selatan memiliki kepribadian yang baik dalam menghadapi masyarakat,
4 (6,50%) menyatakan setuju, 1 (1,60%) menyatakan kurang setuju,
dan O (0%) menyatakan tidak setuju. Berdasarkan data diatas dapat
dilihat bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju dan sedikit

kecil menyatakan kurang setuju sechingga pihak aparat desa harus
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memiliki kepribadian yang baik dalam menghadapi masyarakat.

Pada pertanyaan butir 6, dari 62 responden terdapat 53 (85,50%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Para aparat desa di
kecamatan onohazumba kabupaten nias selatan memiliki mutu serta
kreativitas dalam bekerja, 4 (9,70%) menyatakan setuju, 3 (4.80%)
menyatakan kurang setuju, 0 (0%) menyatakan tidak setuju.
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden
menyatakan setuju dan sebagian kecil menyatakan kurang setuju
schingga pihak aparat desa harus mempertahankan mutu serta
kreativitas dalam bekerja.

Pada pertanyaan butir 7, dari 62 responden terdapat 55 (88,70%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Para aparat desa di
kecamatan onohazumba kabupaten nias selatan memiliki lingkungan
yang kompetitif, dimana individu bersaing untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, 4 (6,50%) menyatakan setuju, 3 (4,80%) menyatakan
kurang setuju, 0 (0%) menyatakan tidak setuju. Berdasarkan data diatas
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju dan
sebagian kecil menyatakan kurang setuju sehingga pihak aparat desa
harus memiliki limgkungan yang kompetitif.

Pada pertanyaan butir 8, dari 62 responden terdapat 50 (80.60%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Para aparat desa di
kecamatan onohazumba kabupaten nias selatan memiliki penetapan
rencana kerja dan strategi untuk mencapai tujuan, 9 (14.50%)
menyatakan setuju, 3 (4,80%) menyatakan kurang setuju, 0 (0%)
menyatakan tidak setuju. Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa
aparat desa memiliki penetapan rencana kerja dan strategi untuk
mencapai tujuan.

Pada pertanyaan butir 9, dari 62 responden terdapat 26 (41,90%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Para aparat desa di
kecamatan onohazumba kabupaten nias selatan mengutamakan kerja
sama dan saling membantu, 27 (43,50%) menyatakan setuju, 9

(14,50%) menyatakan kurang setuju, 0 (0%) menyatakan tidak setuju.
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa aparat desa mengutamakan
kerja sama dan saling membantu dalam beerja.

Pada pertanyaan butir 10, dari 62 responden terdapat 14 (22,60%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Para aparat desa di
kecamatan onohazumba kabupaten nias selatan melakukan komunikasi
yang baik serta komitmen bersama dalam menyelesaikan tugas dan
tanggungjawab yang diberikan, 18 (29,00%) menyatakan setuju, 30
(48,40%) menyatakan kurang setuju, 0 (0%) menyatakan tidak setuju.
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa aparat desa harus
memperbaiki komunikasi serta komitmen agar terjalin hubungan
kerjasama antar sesama aparat desa sehingga tugas dan tanggung jawab

yang di berikan bisa dilaksanakan bersama untuk mencapai tujuan

organisasi.
Tabel 4.5
Jawaban Responden Sesuai Dengan
Variabel Kinerja (Y)
PERTANYAAN S8 S KS 18

F Yo F Yo F % F Yo
1 57| 9190% | 4 6,50% 1 1,60% 0 0%
2 53| B550% | 6 9.,70% 3 480% | 0 0%
3 55| 88,70% | 4 6,50% 3 480% | 0 0%
4 56| 9030% | 3 4.80% 3 480% | 0 0%
5 57| 9190% | 4 6,50% 1 1,60% 0 0%
6 53| 8550% | 6 9.70% 3 4.80% 0 0%
7 55| 88,70% | 4 6,50% 3 480% | 0 0%
8 53| 8550% | 6 9,70% 3 480% | 0 0%
9 15| 2420% | 22| 3550% |25 | 4030% | O 0%
10 8 | 1290% | 19| 3060% |35 | 5650% | O 0%

Sumber : Data SPSS 2022

Pada pertanyaan butir 1, dari 62 responden terdapat 57 (91,10%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Aparat desa di
kecamatan onohazumba kabupaten nias selatan bekerja sama dan
berkolaborasi dengan instansi terkait untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat desa., 4 (6,50%) menyatakan setuju, 1
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(1,60%) menyatakan kurang setuju, dan 0 (0%) menyatakan tidak
setuju. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat sebagian besar
responden menyatakan setuju dan sebagian kecil menyatakan kurang
setuju sehingga pihak aparat desa harus memiliki kerjasama dan
berkolaborasi dengan instansi terkait untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa.

Pada pertanyaan butir 2, dari 62 responden terdapat 53 (85,50%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Aparat desa secara
proagtif mencari solusi untuk masalah yang dihadapi oleh
masyarakat desa., 6 (9,70%) menyatakan setuju, 3 (4,80%)
menyatakan kurang setuju, dan 0 (0%) menyatakan tidak setuju.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar
responden menyatakan setuju dan sebagian kecil menyatakan kurang
setuju sehingga pihak aparat desa harus proagtif mencari solusi
untuk masalah yang dihadapi oleh masyarakat desa.

Pada pertanyaan butir 3, dari 62 responden terdapat 55 (88.70%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Aparat desa
memastikan keadilan dan kesejahteraan dalam memberikan layanan
kepada masyarkat desa, 4 (6,50%) menyatakan setuju, 3 (4,80%)
menyatakan kurang setuju, 0 (0%) menyatakan tidak setuju.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa harus memastikan
keadilan dan kesejahteraan dalam memberikan layanan kepada
masyarkat desa.

Pada pertanyaan butir 4, dari 62 responden terdapat 56 (90,30%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Aparat desa
memiliki integritas yang tinggi dalam menjalankan tugas-tugasnya,
3 (4,80%) menyatakan setuju, 3 (4,80%) menyatakan kurang setuju,
dan 0 (0%) menyatakan tidak setuju. Berdasarkan data diatas dapat
dilihat bahwa Aparat desa memiliki integritas yang tinggi dalam
menjalankan tugas-tugasnya.

Pada pertanyaan butir 5, dari 62 responden terdapat 57 (91.90%)

responden yang menyatakan sangat setuju Aparat desa secara
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konsisten mematuhi aturan dan prosedur yang berlaku, 4 (6,50%)
menyatakan setuju, 1 (1,60%) menyatakan kurang setuju, dan 0
(0%) menyatakan tidak setuju. Berdasarkan data diatas dapat dilihat
bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju dan sedikit kecil
bahwa aparat desa harus mematuhi aturan dan prosedur yang
berlaku.

Pada pertanyaan butir 6, dari 62 responden terdapat 53 (85,50%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Aparat desa
bekerja dengan efesien dalam menjalankan tugas-tugasnya, 6
(9,70%) menyatakan setuju, 3 (4,80%) menyatakan kurang setuju, 0
(0%) menyatakan tidak setuju. Berdasarkan data diatas dapat dilihat
bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju dan sebagian
kecil menyatakan kurang setuju sehingga pihak aparat desa harus
mempertahankan efesiensi dalam menjalankan tugas-tugasnya..
Pada pertanyaan butir 7, dari 62 responden terdapat 55 (88,70%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Aparat desa
memiliki kemampuan untuk mengelolah sumber daya desa dengan
baik, 4 (6,50%) menyatakan setuju, 3 (4.80%) menyatakan kurang
setuju, 0 (0%) menyatakan tidak setuju. Berdasarkan data diatas
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju
dan sebagian kecil menyatakan kurang setuju sehingga pihak aparat
desa harus memiliki kemampuan untuk mengelolah sumber daya
desa dengan baik.

Pada pertanyaan butir 8, dari 62 responden terdapat 53 (85,50%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Aparat desa
memberikan pelayanan yang ramah kepada masyarakat, 6 (9,70%)
menyatakan setuju, 3 (4,80%) menyatakan kurang setuju, 0 (0%)
menyatakan tidak setuju. Berdasarkan data diatas dapat dilihat
bahwa aparat desa memberikan pelayanan yang ramah kepada
masyarakat.

Pada pertanyaan butir 9, dari 62 responden terdapat 15 (24.20%)

responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Aparat desa

34




4.6
46.1

memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang tugas dan
tanggung jawabnya, 22 (35,50%) menyatakan setuju, 25 (40,30%)
menyatakan kurang setuju, 0 (0%) menyatakan tidak setuju.
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa aparat desa harus
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang tugas dan
tanggung jawabnya.

Pada pertanyaan butir 10, dari 62 responden terdapat 8 (12.9%)
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Para Aparat desa
secara aktif berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat
desa, 19 (30,00%) menyatakan setuju, 35 (56.50%) menyatakan
kurang setuju, 0 (0%) menyatakan tidak setuju. Berdasarkan data
diatas dapat dilihat bahwa aparat desa harus memperbaiki keaktifan

berkomunikasi dan berinteraksi yang baik kepada masyarakat.

Uji Validitas Dan Reliabilitas
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk memenuhi taraf kesesuaian dan
kecepatan alat ukur dalam menilai objek penelitian, pada uji ini peneliti
memberikan kuesioner ke pada 62 orang. Untuk mengetahui validitas
setiap item dapat dilihat di kolom rhiung dan ruver. Jika rmiung lebih besar dari
ruhel 0leh karena itu pernyataan tersebut dikatakan valid. Nilai rube pada
tarif kesalahan 10% dengan (n-2) maka daripada itu (62-2) = 60 maka riabel
sebesar 0,250. Maka item pernyataan dengan skor kurang dari 0,250 maka

pernyataan tersebut tidak valid.

. Uji Validitas Budaya Organisasi (X1)

Uji validitas kuesioner pada variabel gaya hidup (X1) dalam
penelitian ini diakukan pada 62 responden dengan rube 0,250. Pada jumlah
ini bisa dilihat dari tabel dibawah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Distribusi Jawaban Responden Terhadap
variabel Budaya Organisasi (X1)

| No | Pernyataan |rhitung| Rtabel | Keterangan
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para aparat desa di kecamatan
onohazumba

kabupaten nias selatan
memiliki kesadaran dalam

menjalankan tugasnya

0,660

0,250

VALID

Aparat desa di kecamatan
onohazumba

kabupaten nias selatan
memiliki pemahaman yang
Jelas

tentang tujuan dan nilai-nilai

kesadaran dalam bekerja

0,770

0,250

VALID

Para aparat desa di kecamatan
onohazumba

kabupaten nias selatan sadar
bahwa dalam

setiap organisasi, budaya

organisasi sangat penting

0,800

0,250

VALID

Para aparat desa di kecamatan
onohazumba

kabupaten nias selatan
bersikap saling menghargai
perbedaan

kepribadian dan bakat yang

dimiliki oleh setiap indiividu

0,780

0,250

VALID

Dalam menjalakan tugas Para
aparat desa di kecamatan
onohazumba

kabupaten nias selatan
memiliki kepribadian yang
baik dalam menghadapi

mas )"ill’ilk at

0,750

0,250

VALID

Para aparat desa di kecamatan
onohazumba

kabupaten nias selatan
memiliki mutu serta

kreativitas dalam bekerja

0,650

0,250

VALID
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Para aparat desa di kecamatan
onohazumba

kabupaten nias selatan
memiliki lingkungan yang
kompetitif,

dimana individu bersaing
untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan

0,620

0,250

VALID

Para aparat desa di kecamatan
onohazumba

kabupaten nias selatan
memiliki penetapan rencana
kerja dan strategi untuk

mencapal tujuan

0,570

0,250

VALID

Para aparat desa di kecamatan
onohazumba

kabupaten nias selatan
mengutamakan kerja sama dan

saling membantu

0,250

0,250

VALID

10

Para aparat desa di kecamatan
onohazumba kabupaten nias
selatan

melakukan komunikasi yang
baik serta komitmen bersama
dalam menyelesaikan tugas
dan tanggungjawab yang

diberikan

0,280

0,250

VALID

Sumber : Data SPSS 2022

Uji Validitas Kinerja (Y)
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dilihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa semua item pernyataan
variabel Budaya organisasi (X) mempunyai nilai rhitung lebih besar
daripada nilai rtabel. Oleh karena itu 10 (sepuluh) pernyataan di atas

dikatakan valid dan dapat dilakukan pengukuran suatu variabel penelitian.

Uji validitas kuesioner pada variabel Kinerja (Y) pada penelitian

ini menggunakan 62 responden dengan jumlah ruer 0,250 jumlah ini bisa
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Tabel 4.7
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Varibel Kinerja (Y)

No Pernyataan rhitung | Rtabel | Keterangan

Aparat dess di  kecamatan
onohazumba  kabupaten  nias
selatan  bekerja  sama  dan

berkolaborasi  dengan  instansi 0,699 0,250 VALID

terkait untuk meningkatkan
1 kesejahteraan masyarakat desa.

Aparat desa secara proagtif

mencari  solusi untuk masalah

yang dihadapi oleh masyarakat 0,760 0,250 VALID
2 desa.

Aparat desa memastikan keadilan

dan kesejahteraan dalam

memberikan  layanan  kepada 0,802 0,250 VALID
3 masyarkat desa.

Aparat desa memiliki integritas

yang tinggi dalam menjalankan | 0,760 0,250 VALID

4 tugas-tugasnya.

Aparat desa secara konsisten
mematuhi  aturan dan prosedur | 0,748 0,250 VALID
5 yang berlaku.

Aparat desa bekerja dengan
efesien dalam menjalankan tugas- | 0,570 0,250 VALID
6 tugasnya.

Aparat desa memiliki kemampuan
untuk mengelolah sumber daya | 0,556 0,250 VALID
7 desa dengan baik.

Aparat desa memberikan

pelayanan yang ramah kepada | 0,536 0,250 VALID
8 masyarakat
Aparat desa memiliki

pengetahuan  dan  pemahaman
yang baik tentang tugas dan
9 tanggung jawabnya.

0,262 0,250 VALID

Aparat  desa  secara  aktif
berkomunikasi dan berinteraksi 0,288 0,250 VALID
10 dengan masyarakat desa.

Sumber : Data SPSS 2022

Uji Reabilitas

Pada pernyataan yang telah valid di atas kemudian di wuji
realibilitasnya dengan menggunakan teknik Croanbarch alpha. Oleh
karena itu, nilai realibilitas dari kedua variabel (Budaya Organisasi dan

Kinerja ) yaitu:
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4.7

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas (X dan Y)

Variabel Nilai Reliabilitas Status
(X) 0,758 Reliabel
(Y) 0,731 Reliabel

Sumber : Data SPSS 2022

Berdasarkan tabel 4.8 di atas maka dari pada itu, semua variabel
bisa dikatakan reliabel. Hal ini dapat dilihat dari variabel Budaya
Organisasi (X1) sebesar 0,758 > 0,60 dan Kinerja (Y) sebesar 0,731 >
0.,60. Oleh karena itu jumlah reliabilitas semakin mendekati 1, maka pada
instrumen penelitian semakin membaik. Dalam penelitian ini
menggunakan analisis reliabilitas melalui metode Cronbach alp  ha,
dimana suatu instrument dikatakan reliabel apabila memiliki koefesien

keandalan atau alpha sebesar 0,60 atau lebih.

Mencari Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan
kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih. Arahnya dinyatakan
dalam bentuk hubungan positif dan negatif, sedangkan kuat atau lemahnya
hubungan koefisien korelasi (sugiyono,2018)

Untuk menginterprestasikan mengenai besarnya koefisien korelasi,

maka dilakukan pembobotan sebagai berikut:

Tabel 4.9
Instrumen Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Interpretasi
0,00-0,199 Sangat rendah
0.20-0,399 Rendah
040.-0,599 Sedang
0.,60-0,799 Kuat
0.80-1,00 Sangat Kuat
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Tabel 4.9.1

Koefisien Correlations

Correlations
X1 N
X1 Pearson Correlation 1 9117
Sig. (2-tailed) .000
N 62 62
1 Pearson Correlation 9117 1
Sig. (2-tailed) .000
N 62 62
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data SPSS 2022
Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien korelasi budaya organisasi
(X1) sebesar 0,911 berdasarkan pedoman nilai interpertasi korelasi nilai
berada pada rentang “ 0,80-1,00"yang berarti tingkat hubungan budaya
organisasi (X1) terhadap Kinerja (Y) termasuk pada tingkat hubungan

yang sangat kuat.

48  Regresi Linier Sederhana
Persamaan regresi linear sederhana merupakan suatu model
persamaan yang menggambarkan hubungan satu variabel bebas/predictor
(X) dengan satu variabel tak bebas/respons
Tabel 4.10
Regresi Linier Sederhana
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Sid. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4113 1.876 2.192 .032
Budaya organisasi 873 051 911| 17136 .000
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data SPSS 2022

40




49

49
491

Y=4,113+0850X

Interpretasi :

1. Nilai konstanta menunjukkan nilai sebesar 4,113 artinya jika tidak
terjadi perubahan variabel indenpenden(nilai X adalah 0) maka nilai
variabeldependen (YY) sebesar 4,113

2. Nilai koefisien regresi variabel X (budaya ) adalah 0,873 bernilai
positif ,sehingga jika variabel x mengalami kenaikan 1 nilai, maka

kinerja (Y) akan meningkat sebesar 0,873.

Menentukan Koefisien Determinan
Koefisien determinasi dimanfaatkan untuk mengetahi persentasi
kontribusi variabel X terhadap Y. disebut juga koefisien penentu
dilambangkan dengan K.D. Maka pada penulisan ini koefisien determinasi
digunakan untuk mengukur derajat pengaruh variabel X terhadap Y.
(Husein Umar, 2000: 174).
Tabel 5.2

Hasil Uji Koefisien Determinan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 9112 830 828 1.19897

a. Predictors: (Constant), Budaya organisasi

Sumber : Data SPSS 2022

Berdasarkan table diatas dipengaruhi nilai koefisien R Square (R2)
sebesar 0,830 atau 83%, jadi bisa diambil kesimpulan besarnya pengaruh

variabel budaya organisasi terhadap kinerja sebesar 0.830 (83%).

Uji Hipotesis
Uji T
Hasil pengujian adalah :
a. Tingkat kesalahan (o) = 5% dan derajat kebebasan (df) = (n-k) =
62-2=60
b. Tubel yang digunakan adalah 0,05% (58) = 1,670

a1




Tabel 5.3
Hasil Pengujian Hipotesis (Uji-T)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coeficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4113 1.876 2.192 .032
BUDAYA ORGANISASI 873 051 911 17.136 .000
a. Dependent Variable: KINERJA

Sumber: Data SPSS 2022
Berdasarkan tabel diatas variabel budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja aparat desa
Kecamatan Onohazumba. Hal ini terlihat dari nilai Thiwng (17,136) > Tiabel
( 1,670) dan signifikan (0,000) < 0,05 artinya jika variabel Budaya
Organisasi (X1) ditingkatkan 1(Satu) satuan maka Kinerja (Y) akan

meningkat sebesar 0,873.

492 UjiF
Pada penelitian ini diketahui jumlah sampel (n) adalah 62 dan
jumlah keseluruhan variabel (k) adalah 2. Sehingga diperoleh :
dii=k-1=2-1=1
d2=n-k=62-2=60
Nilai Friung akan diperoleh dengan menggunakan bantuan SPSS,
kemudian akan dibandingkan dengan Fubel pada tingkat o = 5%

Tabel 54
Hasil Pengujian Hipotesis (Uji F)
ANOVA2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 422.136 1 422,136 293.656 .000°
Residual 86.251 60 1.438
Total 508.387 61
a. Dependent Variable: KINERJA

a2




4.10

b. Predictors: (Constant), BUDAYA ORGANISASI

Sumber : Data SPSS 2022

l. Jika Fhitung < Fubhe maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti
faktor Budaya organisasi (Xi), secara serempak tidak berpengaruh
terhadap Kinerja (Y).

2 Jika Fhitung > Fube, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
faktor Budaya Organisasi (X1), secara serempak berpengaruh terhadap
Kinerja (Y).

Maka dapat dilihat bahwa nilai Friung adalah 293,656 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan Ftabel pada tingkat kepercayaan
95%( o= 0,05) adalah 4,00. Oleh karena itu Fhitung 293,656) > Fuabel (4,00)
dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel
bebas (Budaya organisasi) secara serempak adalah berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Kinerja aparat Desa Kecamatan Onohazumba.

Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil analisis koefisien korelasi dapat dinyatakan bahwa
budaya organisasi dan Kinerja aparat desa memiliki hubungan yang sangat
kuat dengan interprestasi 0911, hal ini mengindikasikan bahwa budaya
organisasi berpengaruh terhadap kinerja aparat desa kecamatan
Onohazumba. besar pengaruh tersebut dapat diamati dari hasil analisis
determinasi, dimana koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,830 yang
dapat di interprestasikan bahwa besarnya pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja aparat desa sebesar 83% sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dikatakan
bahwa keterikatan dan pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja aparat
desa, baik secara empiris maupun teoritis dapat diterima. Berdasarkan
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi sangat
mempengaruhi kinerja pegawai. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa adanya hubungan yang signifikan (berarti) antara budaya organisasi
dengan kinerja pegawai. Artinya semakin baik budaya organisasi maka
semakin baik pula kinerja pegawai. Sebaliknya apabila budaya organisasi

semakin kurang baik maka kinerja pegawai akan menurun. Sehingga
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kedua variabel harus sama-sama ditingkatkan agar menjadi baik dan sesuai

dengan yang diharapkan.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah didapatkan, maka kesimpulannya

adalah sebagai berikut :

L.

Saran

Hasil Uji (F), menunjukkan bahwa Budaya Organisasi secara
Serempak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Aparat Desa Kecamatan Onohazumba. Ini dapat dilihat dari
pengujian spss menunjukan nilai Fhiwng adalah 293656 dengan
tingkat  signifikansi 0000. Sedangkan Ftabel pada tingkat
kepercayaan 95%( o = 0,05) adalah 4,00. Oleh karena itu Fhitung
293,656) > Fube1 (4,00) dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05.
Hasil Uji-T, menunjukkan bahwa secara parsial Budaya Organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Aparat Desa
Kecamatan Onohazumba. Hal ini terlihat dari nilai Thiune (17,136)
> Tuper ( 1,670) dan signifikan (0,000) < 0,05 artinya jika variabel
Budaya Organisasi (X1) ditingkatkan 1(Satu) satuan maka Kinerja
(Y) akan meningkat sebesar 0,873.

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran

sebagai berikut:

I.

Hasil penelitian menunjukkan budaya organisasi terhadap aparat
desa kecamatan Onohazumba berada pada kategori baik. Untuk itu
diharapkan kepada pimpinan agar berupaya untuk meningkatkan
budaya organisasi dengan lebih baik lagi agar sesuai dengan apa
yang diharapkan.

Kinerja aparat desa kecamatan onohazumba berada pada kategori
baik. Untuk itu diharapkan kepada pimpinan agar terus berupaya
untuk memberikan motivasi, arahan dan pantauan kepada pegawai
agar pegawai bekerja dengan disiplin dan sesuai dengan apa yang
diharapkan sehingga kinerja pegawai dapat meningkat dari waktu

ke waktu.




Karena terdadapat hubungan yang signifikan antara budaya
organisasi dengan kinerja aparat desa kecamatan onohazumba,
maka  diharapkan kepada pimpinan  organisasi  untuk
memperhatikan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh pegawai
dalam melakukan pekerjaan apakah pekerjan yang dilakukan sudah
baik dan benar sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan agar menambah variabel lain
yang tidak disertakan pada penelitian ini seperti Insentif atau bonus
visi dan misi perusahaantanggungjawab linngkungan kerja dan
variable-variabel lain yang tidak diikut sertakan pada penelitian ini
sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih menyeluruh terkait

budaya dan kinerja dalam sebuah organisasi maupun pemerintahan.
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LAMPIRAN 1 : KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH BUDAY A ORGANISASI TERHADAP KINERJA
APARAT DESA DI KECAMATAN ONOHAZUMBA
KABUPATEN NIAS SELATAN

Terima kasih telah bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini
bertujuan untuk menginvestigasi Pengaruh Budaya organisasi terhadap kinerja
aparat desa di kecamatan onohazumba kabupaten nias selatan. Kuesioner ini akan
membantu kami dalam memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja aparat desa di kecamatan tersebut. Mohon
untuk menjawab semua pertanyaan dengan jujur dan subjektif mungkin. Identitas
pribadi Anda akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian ini.

I. Informasi Responden

Nama lengkap ...

Usia R

Jenis kelamin @ ...l

Posisi/jabatan @ ...,

II. Petunjuk Pengisian

Berikan tanda contreng (V) pada salah satu kolom kuisioner yang
menurut responden sebagai jawaban yang paling sesuai dengan diri

anda, dengan pilihan sebagai berikut :

Keterangan

SS =SANGAT SETUJU ( Di beri nilai 4 )
S =SETUJU ( Di beri nilai 3 )
KS =KURANG SETUJU ( Di beri nilai 2)
TS =TIDAK SETUJU ( Di beri nilai 1)

I1I.  Daftar Kuisoner
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1.

BUDAYA ORGANISASI (X)

BUDAYA ORGANISASI

PERNYATAAN

SS

KS

TS

para aparat desa di kecamatan onohazumba
kabupaten nias selatan memiliki kesadaran

dalam menjalankan tugasnya

Aparat desa di kecamatan onohazumba
kabupaten  nias = selatan  memiliki
pemahaman yang jelas tentang tujuan dan

nilai-nilai kesadaran dalam bekerja

Para  aparat desa di  kecamatan
onohazumba kabupaten nias selatan sadar
bahwa dalam setiap organisasi, budaya

organisasi sangat penting

Para  aparat desa di  kecamatan
onohazumba kabupaten nias selatan
bersikap saling menghargai perbedaan
kepribadian dan bakat yang dimiliki oleh

setiap indiividu

Dalam menjalakan tugas Para aparat desa
di kecamatan onohazumba kabupaten nias
selatan memiliki kepribadian yang baik

dalam menghadapi masyarakat

Para  aparat desa di kecamatan
onohazumba kabupaten nias selatan

memiliki mutu serta kreativitas dalam
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bekerja

7 Para  aparat desa di  kecamatan
onohazumba kabupaten nias selatan
memiliki lingkungan yang kompetitif,
dimana individu bersaing untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan

8 Para aparat desa di  kecamatan
onohazumba kabupaten nias selatan
memiliki penetapan rencana kerja dan
strategi untuk mencapai tujuan

9 Para  aparat desa di kecamatan
onohazumba kabupaten nias selatan
mengutamakan kerja sama dan saling
membantu

10 Para  aparat desa di  kecamatan

onohazumba kabupaten nias selatan
melakukan komunikasi yang baik serta
komitmen bersama dalam menyelesaikan

tugas dan tanggungjawab yang diberikan
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2. KINERJA (Y)

KINERJA
No | PERNYATAAN SS KS | TS
1 Aparat dess di kecamatan onohazumba

kabupaten nias selatan bekerja sama dan
berkolaborasi dengan instansi terkait untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat

desa.

2 Aparat desa secara proagtif mencari solusi
untuk masalah yang dihadapi oleh
masyarakat desa.

3 Aparat desa memastikan keadilan dan
kesejahteraan dalam memberikan layanan
kepada masyarkat desa.

4 Aparat desa memiliki integritas yang
tinggi dalam menjalankan tugas-tugasnya.

5 Aparat desa secara konsisten mematuhi
aturan dan prosedur yang berlaku.

6 Aparat desa bekerja dengan efesien dalam
menjalankan tugas-tugasnya.

7 Aparat desa memiliki kemampuan untuk
mengelolah sumber daya desa dengan
baik.

8 Aparat desa memberikan pelayanan yang

ramah kepada masyarakat
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9 Aparat desa memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang baik tentang tugas dan
tanggung jawabnya.

10 Aparat desa secara aktif berkomunikasi

dan berinteraksi dengan masyarakat desa.
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: DATA SAMPEL DAN VARIABEL PENELITIAN

LAMPIRAN 2

TOTAL (X)

35
37
35
35
38
39
38
39
38
39
38
38
36
36
37
38
38
38
37
38
38
38
38
38
40

39
38
36
38
38
38
40

38
38
38
38
38
38
33

X10

VARIABEL BUDAYA ORGANISASI (X)

X1 | X2 | X3 | X4 | X5|X6| X7 | X8| X9

NO

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34
35
36
37
38
39
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38
39

34
35
38
29
39
38
39
36
37
29
36

34
37
38
35

23
28
38
33
38
39

TOTAL (Y)

36
38
36

34
36
38
36
38
36
38
36
38
36
36
36

Y10

VARIABEL KINERJA (Y)

Y2 Y3 | YA|Y5|Y6 |Y7|Y8B|Y9

Y1

40

41

42

43

45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56

57
58
59
60
61

62

NO

10
11
12
13

14
15
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38
36
36
36
38
36
38
36
38
36
36
38
36
38
36
38
36
36
38
38
38
38
38

34
36
38

34
36
36
29
39
38
39
38
38
29
37
35
37
38

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
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35
22
27
38
34
38
37

56
57
58
59
60
61

62
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LAMPIRAN 3 : OUTPUT HASIL UJI STATISTIKA

. UJI VALIDITAS
BUDAYA ORGANISASI (X)
Correlations
TOTAL
X1 X2 X3 X4 X5 X6 | X7 | X8 X9 | X10 X

X1 | Pearson 1| .6347 | 584" | 608 | .5967 | 449 |.390| .224| -.024| .026| .660"

Correlatio

n

Sig. (2- .000| .000| .000| .000| .000| .002| .079| .855| .839 .000

tailed)

N 62 62 62| 62 62| 62| B2 62 62| 62 62
X2 | Pearson 6347 1| .8707|.768" | .6347 | .490" | .470"|.309"| -.078| .036| .780"

Carrelatio

n

Sig. (2- .000 .000| .000| .000| .000| .000| .015| .545]| .780 .000

tailed)

N 62 62 62| 62 62| 62| 62| 62 62| 62 62
X3 | Pearson 584" | .8707 1|.894"| 6817 |.537|.5137|.290"| -.012 -| .809”

Correlatio ) ’ ’ ) 024

n

Sig. (2- .000| .000 .000| .000| .000| .000| .022| .924| .852 .000

tailed)

N 62 62 62| 62 62| 62| 62| 62 62| 62 62
X4 | Pearson 608" | .7687 | .894 1| .6087 | 495" | 467" | .248| .023| .029| .787"

Correlatio

n

Sig. (2- .000| .000( .00O0 .000| .000| .000| .052| .859| .823 .000

tailed)

N 62 62 62| 62 62| 62| 62| 62 62| 62 62
X5 | Pearson 596" | .6347 | .6817"| .608" 1|.634"|.293|.313"| .043| .143| .7547

Correlatio

n

Sig. (2- .000| .000| .0OO| .000 .000| .021| .013| .740| .269 .000

tailed)

N 62 62 62 62 62| 62 62 62 62| 62 62
X6 |Pearson 4497 | 4907 | 5377 | 495 | 6347 1|.4047| .309°| .013 -l .B517

Correlatio ) ) ) .044

n
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Sig. (2- .000 .000 .000| .000 .000 .001| .015 .918| .735 .000
tailed)
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
X7 |Pearson .3907 | 4707 5137 | 467 | .2937| 404" 1|.480°| .131 -| .B8307
Correlatio 108
n
Sig. (2- .002| .000( .000| .000| .021| .001 .000| .309| .405 .000
tailed)
N 62 62 62| 62 62| 62 62| 62 62| 62 62
X8 | Pearson .224| .309°| .2907| .248| .313"|.309"|.480° 1 .136| .157 | .5807
Correlatio
n
Sig. (2- .079| .015( .022| .052| .013| .015| .000 .293| .223 .000
tailed)
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
X9 | Pearson -| -.078| -.012| .023| .043| .013| .131| .136 1 - .260°
Caorrelatio | .024 .046
n
Sig. (2- .855| .545| .924| .859| .740| .918| .309| .293 720 .042
tailed)
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
X1 | Pearson .026| .036| -.024| .029| .143 - -| .157| -.046 1 287
0 Carrelatio 044 | 108
n
Sig. (2- .839| .780( .852| .823| .269| .735| .405| .223| .720 .024
tailed)
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
T Pearson 660" | .7807| .809"|.787 | .7547 | .651" | .630" | .580°| .260° | .287" 1
0 Correlatio
T n
A Sig. (2- .000| .o00| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .042| .024
L tailed)
X N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-1ailed).
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KINERIJA (Y)

Correlations
TOTAL
Y1 Y2 Y3 | Y4 | Y5 | Y6 Y7 Y8 Y9 | Y10 Y

Y1 | Pearson 1| .6347 | .584" | .608" | 596" |.449"| .3907 | .263" - .09 .700”

Correlation .057

Sig. (2- .000 | .000| .000| .000 | .000 .002| .039| .658| .481 .000

tailed)

N 62 B2 62 62 62 62 62 62 B2 62 62
Y2 | Pearson 6347 1|.8707|.768" | .634" | .490" | .4707| .298" - - 7617

Correlation 120 101

Sig. (2- .000 .000| .000| .000 | .000 .000| .019| .354| .437 .000

tailed)

N 62 B2 62 62 62 62 62 62 B2 62 62
Y3 | Pearson .5847 | .8707 1|.894" | 8817 |.537" | .5137| 337 - -| .802"

Correlation .069| .158

Sig. (2- .000 .000 .000| .000 | .000 .000| .007| .596| .219 .000

tailed)

N 62 B2 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Y4 | Pearson .608™ | .7687 | .894" 1|.608 |.495 | .4677| .291° - -| .7807

Correlation .063| .141

Sig. (2- .000 .000 | .000 .000 | .000 .000 .022| B25| .274 .000

tailed)

N 62 62| 62| 62| 62| 62 62 62| 62| 62 62
¥5 | Pearson .5967 | .6347 | .681"| .608° 1|.634°| .293°| .263"| .002| .091 7487

Correlation

Sig. (2- .000 .000 | .000| .000 .000 .021 .039| .088| .481 .000

tailed)

N 62 62| 62| 62| 62| 62 62 62| 62| 62 62
Y6 | Pearson 4497 | 4907 | .537"| 495" | 634" 1| .4047| .298" - - 5717

Correlation .283°| .146

Sig. (2- .000 .000 | .000| .000| .000 .001 .019| .026| .258 .000

tailed)

N 62 62| 62| 82| B2| 62 62 62| 62| 862 62
Y7 | Pearson .3907 | 4707 | .5137| 467" | .293" | .404" 1| 5377 - -| .857"

Correlation 196 | .205

Sig. (2- .002 .000| .000| .000| .021| .001 .000| .126| .109 .000

tailed)

N 62 B2 62 62 62 62 62 62 B2 62 62
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¥8 | Pearson 263" | .208"|.337|.2917| 263" |.208" | .537" 1 -1 .035 5377
Correlation .038
Sig. (2- .039| .019) .007| .022| .039| .019| .000 .769| .787 .000
tailed)
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
¥9 | Pearson -.057| -120 - -| .002 -1 -196| -.038 1| 5107 262"
Correlation .069 | .063 .283"
Sig. (2- 658 | .354| .596| .625| .988| .026| .126| .769 .000 .040
tailed)
N 62 62| 62| 62| 62| 862 62 62| 62| 62 62
Y1 | Pearson 091 -101 - - .09 -] -.205| .035|.510° 1 .288"
0 |[Correlation 158 | 141 146
Sig. (2- 481 437 .219| .274| 481 | 258| .109| .787| .000 .023
tailed)
N 62 62| 62| 62| 62| 862 62 62| 62| 62 62
T |Pearson 7007 | .7617 | .8027| .760" | .748™ | .571"| .557" | 537 |.262" | .288" 1
O | Caorrelation
T |Sig. (2- .000| .000| .000| .000| .000| .000| .0OO| .000| .040]| .023
A | tailed)
L |IN 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
(Y
)

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-1ailed).

UJI REABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.758

10

Variabel Budaya Organisasi

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
731 10

Variabel Kinerja (Y)
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LAMPIRAN 4

: OUTPUT HASIL PENELITIAN

Uil T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 4.113 1.876 2.192 .032
BUDAYA ORGANISASI .873 .051 911 17.136 .000
a. Dependent Variable: KINERJA
Ull F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 422136 1 422.136 293.656 .000°
Residual 86.251 60 1.438
Total 508.387 61

a. Dependent Variable: KINERJA

b. Predictors: (Constant), BUDAYA ORGANISASI
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